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Despite its various shortcomings, Sufism is still needed for religious life today in 

an increasingly secular world. Considering the various attacks launched against 

Sufism by Islamic puritan and modernist movements, Said Nursi's thoughts can be 

considered as a middle way to clear up the clouded pre-judgments of Sufism. This 

study aims to look at the main ideas of Bediuzzaman Said Nursi related to Sufism 

and the problematic background behind it, as well as to review the challenges faced 

by Sufism itself.  To describe Said Nursi's thoughts on Sufism in this paper, the 

author will describe objectively Said Nursi's writings that speak explicitly about 

Sufism, then the author also includes interpretive and analytical elements to reach 

a broader meaning from those texts. The results of the study found that, for Said 

Nursi, Sufism is very important for the manifestation of the truth of Islam itself, 

although it cannot be denied that there are also practices in certain Sufism 

traditions that are not in accordance with the Sunnah. Therefore, by still referring 

to the legacy of the Sufism tradition, he offered a new Sufistic path (tariqah) which 

he named haqiqah, which he considered safer and less risky. Yet, the problem is 

modernism itself has eroded the esoteric dimension of Sufism itself, while 

puritanism has textually rejected it. Thus, Said Nursi's thought of Sufism which 

places a strong emphasis on Shari'a should be brought up. 
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Abstrak 

Terlepas dari berbagai kekurangannya, tasawuf tetap dibutuhkan bagi kehidupan 

beragama saat ini di tengah dunia yang semakin sekuler. Mengingat berbagai 

serangan yang dilayangkan kepada tasawuf oleh gerakan-gerakan puritan dan 

modernis Islam, pemikiran Said Nursi dapat dipertimbangkan sebagai jalan 

tengah untuk menjernihkan pra-penilaian yang kabur atas tasawuf. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat gagasan pokok Bediuzzaman Said Nursi terkait 

tasawuf beserta latar problematik yang melatarbelakanginya, serta mengulas 

tantangan yang dihadapi oleh tasawuf itu sendiri. Untuk menjabarkan pemikiran 

tasawuf Said Nursi dalam tulisan ini, penulis akan mendeskripsikan secara 

obyektif tulisan-tulisan Said Nursi yang berbicara secara eksplisit perihal 

tasawuf, kemudian penulis juga memasukkan unsur interpretatif dan analitis 

untuk menggapai makna yang lebih luas dari teks-teks tersebut. Dari hasil 

pengkajian ditemukan bahwa, bagi Said Nursi tasawuf amat penting bagi 

manifestasi kebenaran Islam itu sendiri, meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa 

terdapat pula praktik-praktik dalam tradisi tasawuf tertentu yang tidak sesuai 

sunnah. Oleh karena itu, dengan tetap berpegang pada warisan tradisi tasawuf, 

ia menawarkan jalan sufistik (tariqah) baru yang ia namai haqiqah, yang 

dianggapnya lebih aman dan tidak berisiko. Namun, problemnya modernisme 

sendiri telah mengikis dimensi esoterik dari tasawuf itu sendiri, sedangkan 

puritanisme justru secara tekstual dan serampangan menolaknya begitu saja. 

Dengan demikian, pemikiran tasawuf Said Nursi yang memberikan penekanan 

kuat terhadap syariat patut diketengahkan. 
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